
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Jaringan Komputer Dasar 

 

Sebuah Jaringan komputer merupakan hubungan atau koneksi antara dua atau 

lebih perangkat computer dan digunakan untuk berbagai sumber data. Sebuah jaringan 

dapat tersusun dengan kombinasi hardware maupun software yang dihantarkan melalui 

media kabel ataupun nirkabel.  

Saat berbagi sumber data, data yang berasal dari hardware  akan melawati 7 

lapisan dan berbagai protokol yang terdapat pada jaringan computer tersebut hingga 

sampai ke tempat tujuan. Titik asal dari atau sumber akan mengirim data ke host dengan 

pengenal yang salah satunya kita kenal sebagai Internet Protocol (IP) yang digunakan 

untuk menunjukkan alamat IP yang dituju. 

 

1.1 Topologi Jaringan dan Router 

Cara atau konsep hubungan geometris antara unsur-unsur dasar penyusun jaringan 

digunakan untuk menghubungkan dua computer berdasarkan adalah pengertian dari 

topologi jaringan. Pemilihan topologi dapat berpengaruh pada biaya, skala, tujuan, dan 

berbagai aspek dalam jaringan.  

 

Nama Bentuk Kelebihan Kekurangan 

Ring 

 

- Implementasi Mudah 

- biaya murah 

- Troubleshooting cukup rumit 

- kinerja berdasarkan jumlah 

computer 

- jika salah satu koneksi putus 

maka yang lain ikut putus 

  



 

Star 

 

- Kemudahan untuk 

mendeteksi masalah 

- biaya yang cukup banyak 

- jika titik pusat mengalami 

masalah, maka semua 

pc/komputer mengalami masalah. 

Bus 

 

- Sedikit Kabel 

- Penambahan 

perangkat Mudah  

- Sederhana 

- jika satu kabel mengalami 

masalah, maka semua 

pc/komputer mengalami 

gangguan. 

- koneksi kurang efisien 

Tree 

 

- Mudah 

dikembangkan jadi 

jaringan luaas 

- susunan data 

terpusat 

- jika pusat terganggu maka 

bawahnya akan terganggu  

Mesh 

 

-. Proses kirim cepat  
- Biaya Banyak  

- Proses Instalasi Rumit 

 

Untuk penggunaan esp 32 saya akan lebih menyarankan penggunaan pada topolgi star  

 

1.2 Internet Protocol 

 

Internet Protocol Address (atau disingkat alamat IP) adalah label numerik yang 

ditetapkan untuk setiap perangkat yang terhubung ke jaringan komputer yang 

menggunakan Protokol Internet untuk komunikasi. Alamat IP memiliki dua fungsi 

utama: host atau identifikasi antarmuka jaringan dan pengalamatan lokasi. 

 



 

IP bekerja seperti alamat pada label paket. Setiap paket dari toko online atau yang 

dikirim melalui jasa pos, jne dsb, memiliki label yang berfungsi untuk menunjukkan 

alamat  dari penerima dan alamat dari pengirim. Apabila tidak terdapat alamat 

tersebut kurir yang menghantarkan paket akan kebingungan karena tidak tau alamat 

mana yang akan dituju.  Kesimpulan yang dapat kita ambil, fungsi IP adalah sebagai 

alat identifikasi dan alat untuk pengalamatan.  

 

IP Address secara umum tampil dalam bentuk 4 kelompok angka di mana setiap 

kelompok terdiri dari 1 sampai 3 angka. Angka yang dimasukkan antara 0 – 255. 

 Contoh  

  192.168.1.7 

 

 

1.2.1. Versi IP address 

Versi IP address dikelompokkan versinya dari bit yang digunakannya. IPv4 

merupakan versi IP address yang masih menggunakan 32 bit. Sedangkan IPV6 versi 

IP address yang menggunakan 128 bit yang terdiri dari delapan kumpulan angka dan 

huruf. 

 

IPV4 telah digunakan sejak 1980 silam. Sedangkan, IPv6 adalah versi 

penyempurnaannya. 

 Contoh  

 

Ipv4 Ipv6 

192.168.1.7 2001:cdba:0000:0000:0000:0000:3257:9652 

 

  



 

1.2.2. Jenis IP address 

 

Terdapat 2 jenis IP Address yang dapat diberikan kepada komputer dalam jaringan 

berdasarkan cangkupannya:  

• IP address public 

IP Public adalah IP yang bisa diakses langsung oleh internet. IP Public seperti 

halnya nomor telepon rumah atau nomor HP yang bisa ditelepon langsung 

oleh semua orang dan ditetapkan oleh provider. alamat-alamat ini telah 

ditetapkan oleh InterNIC. 

 

• IP address private. 

IP Private adalah IP yang biasanya digunakan dalam jaringan yang tidak 

terhubung ke internet atau bisa juga terhubung ke internet tapi melalui NAT. 

IP private seperti telepon lokal dalam kantor/hotel yang bisa buat telepon-

teleponan gratis dalam satu Gedung dan dapat dibuat sendiri. Jenis IP ini akan 

sering digunakan pada IoT dan ESP. 

 

1.2.3. Cara kerja IP address 

  

Ketika kita mengirim sebuah chat kepada teman kita , terdapat akses ke internet atau ke 

piranti yang memberi anda internet akses. Hal ini akan terhubung ke penyedia layanan 

internet seperti telkomsel indihome. Untuk melakukan ini dengan sukses, komputer Anda 

menggunakan protokol internet, dan alamat IP Anda digunakan sebagai alamat pengirim 

virtual untuk membuat koneksi. Pada chat tersebut pasti ada dua bagian IP yaitu alamat 

tujuan dan lamat pengirim(IP kita sendiri) paket ini akan diteruskan ke layanan internet 

hingga sampai ke alamat tujuan.  

 

 

  

 

 



 

Introduction Cisco Packet Tracer  
 

2.1.1 Pengertian Cisco Packet Tracer  

Cisco Packet tracer adalah Alat simulasi jaringan canggih yang dibuat oleh 

Cisco. Berlatih membangun jaringan sederhana dan kompleks yang menghubungkan 

berbagai macam devices dan router dan switch. Membuat interconnected solutions 

untuk kota pintar, rumah dan juga perusahaan. 

Program ini dibuat oleh Cisco Systems dan disediakan gratis untuk fakultas, 

siswa dan alumni yang telah berpartisipasi di Cisco Networking Academy. Tujuan 

utama Packet Tracer adalah untuk menyediakan alat bagi siswa dan pengajar agar 

dapat memahami prinsip jaringan komputer dan juga membangun skill di bidang alat-

alat jaringan Cisco. Kegunaan Packet Tracer biasanya digunakan siswa Cisco 

Networking Academy melalui sertifikasi Cisco Certified Network Associate (CCNA). 

Dikarenakan batasan pada beberapa fiturnya, software ini digunakan hanya sebagai 

alat bantu belajar, bukan seabagai pengganti Cisco routers dan switches. Fungsi 

Packet Tracer adalah untuk merancang sebuah sistem atau topologi jaringan yang akan 

di terapkan pada dunia nyata/kerja, karena kalau kita merancang topologi jaringan 

komputer tanpa bantuan aplikasi seperti ini bisa  membutuhkan biaya yang mahal. 

  



 

2.1.2 Tujuan Fungsi dan Kelebihan  Pengertian Cisco Packet Tracer  

 

Cisco Packet tracer dirancang untuk Penggemar Jaringan CCNA, Keamanan 

CCNA dan Siswa CCNP Insinyur, Pendidik, & Pelatih dan Mereka yang ingin masuk ke 

IoT(Internet of Things). 

Para pengguna cisco packet tracer menggunakan aplikasi ini untuk : 

• Membuat jaringan virtual  

• Bereksperimen sambil membangun, mengelola & mengamankan infrastruktur 

• Visualisasikan proses internal secara real-time 

• Menerapkan keterampilan dengan lab & aktivitas interaktif 

Kelebihan lain yang dimiliki cisco packet tracer adalah gratis. Cisco packet tracer 

adalah aplikasi yang mudah didapatkan, dan dapat di unduh hanya dengan mendaftar 

atau log in di website resmi dari cisco network academy (netcad.com). 

  



 

 

2.1.3 Tampilan Cisco Packet Tracer  

Cisco Packet tracer yang terbaru memiliki tampilan seperti pada gambar 

di bawah. Di bagian tengah yang putih kosong itu adalah workspace tempat kita 

membuat topologi jaringan yang kita inginkan. Kemudian di atas dan bawahnya 

ada toolbar untuk mengakses menu dalam aplikasi atau melakukan beberapa hal 

mulai dari memilih perangkat, mengkonfigurasi, mencari error, dsb.  

 

1 Menu Bar Bar ini menyediakan menu File, Edit, Options, View, Tools, 

Extensions, dan Help. Anda akan menemukan perintah dasar 

seperti Buka, Simpan, Simpan sebagai Pkz, Cetak, serta 

Pengaturan dan Preferensi di menu ini. Anda juga dapat 

mengakses Wisaya Aktivitas dari menu Ekstensi. 

2 Main Tool Bar bar ini menyediakan ikon pintasan ke perintah menu yang paling 

umum digunakan. 

  



 

3 Common Tools Bar Bar ini menyediakan akses ke workspace tool yang umum 

digunakan: Select, Inspect, Delete, Resize Shape, Place Note, 

Drawing Palette, Add Simple PDU, dan Add Complex PDU. 

Lihat "Dasar-Dasar Ruang Kerja" untuk informasi lebih lanjut. 

4 Logical/Physical 

Workspace and 

Navigation Bar 

Anda dapat beralih antara Ruang Kerja Fisik dan Ruang Kerja 

Logis dengan tab di bilah ini. Di Logical Workspace, bar ini juga 

memungkinkan Anda untuk kembali ke level sebelumnya dalam 

sebuah cluster, membuat Cluster Baru, Pindahkan Objek, Set 

Tiled Background, dan Viewport. Di Ruang Kerja Fisik, bilah ini 

memungkinkan Anda untuk menavigasi melalui lokasi fisik, 

membuat Kota Baru, membuat Bangunan Baru, membuat 

Lemari Baru, Memindahkan Objek, menerapkan Kotak ke latar 

belakang, Mengatur Latar Belakang, dan pergi ke Lemari Kerja. 

5 Workspace Area ini adalah tempat Anda akan membuat jaringan, menonton 

simulasi, dan melihat berbagai jenis informasi dan statistik. 

6 Realtime/Simulation 

Bar 

 

Anda dapat beralih antara Mode Waktu Nyata dan Mode 

Simulasi dengan tab di bilah ini. Bilah ini juga menyediakan 

tombol untuk Perangkat Siklus Daya dan Waktu Maju Cepat 

serta tombol Kontrol Putar dan tombol sakelar Daftar Acara 

dalam Mode Simulasi. Juga, ini berisi jam yang menampilkan 

Waktu relatif dalam Mode Waktu Nyata dan Mode Simulasi. 

  



 

 
Network 

Component Box 

Kotak ini adalah tempat Anda memilih perangkat dan koneksi 

untuk dimasukkan ke dalam ruang kerja. Ini berisi Kotak 

Pemilihan Jenis Perangkat dan Kotak Pemilihan Khusus 

Perangkat. Ada bidang yang dapat dicari yang memungkinkan 

Anda memasukkan nama perangkat untuk mencari perangkat 

tertentu dengan cepat. Nama perangkat ditampilkan saat Anda 

mengarahkan mouse ke ikon perangkat di Kotak Khusus 

Perangkat. 

8 Device-Type 

Selection Box 

Kotak ini berisi jenis perangkat dan koneksi yang tersedia di 

Packet Tracer. Kotak Pemilihan Khusus Perangkat akan 

berubah tergantung pada jenis perangkat yang Anda pilih. 

9 Device-Specific 

Selection Box 

Kotak ini adalah tempat Anda memilih secara spesifik perangkat 

mana yang ingin Anda masukkan ke dalam jaringan Anda dan 

koneksi mana yang akan dibuat. Di kotak ini, Anda akan 

menemukan perangkat yang mungkin sudah usang. Anda 

memiliki opsi untuk menyembunyikan peralatan lama di jendela 

Preferensi di bawah Opsi. 

10 User Created 

Packet Window* 

Jendela ini mengelola paket yang Anda masukkan ke jaringan 

selama skenario simulasi. Lihat bagian "Mode Simulasi" untuk 

lebih jelasnya. 

   
 

 

2.1.4 Device Cisco Packet Tracer  

 

Cisco Packet trace pada device box kita dapat menemukan berbagai macam device 

seperti Routers, Switches, End Devices, Structured Cabling dan msih banyak lagi. Dari 

banyak device tersebut pada modul kali ini yang akan kami bahas ada 4 buah device 

yaitu 

  



 

  

• Route  

o Cisco 1941 Integrated Services Router (ISR) menyediakan 2 port Ethernet 

10/100/1000 terintegrasi, 2 slot WAN Interface Card (WIC) dan 1 modul 

Layanan Internal slo 

 

o Cisco 1841 Integrated Services Router menyediakan dua port Ethernet 

10/100 (100BASE-TX) tetap, dua slot High-Speed WAN Interface Card  

(HWIC) terintegrasi yang kompatibel dengan WAN Interface Card (WICs) 

dan Voice / WAN Interface Cards (VWICs) ), dan satu slot Modul Integrasi 

Lanjutan (AIM) internal. 

 

• End Devices 

o Sever PT, Server-PT menyediakan dua slot. Server-PT mendukung modul 

yang sama dengan PC-PT kecuali untuk modul PC-HOST-NM-1AM, PC-

HEADPHONE, dan PC-MICROPHONE. 

o PC, PC-PT menyediakan port konsol dan satu slot 

o Laptop, Laptop-PT menyediakan port konsol dan satu slot. 

 

• Switch. 

o Cisco Catalyst 2950-24 adalah anggota dari rangkaian switch Cisco 

Catalyst 2950 series. Ini adalah sakelar 10/100 mandiri, konfigurasi tetap, 

terkelola yang menyediakan konektivitas pengguna untuk jaringan 

berukuran kecil hingga menengah. 2950 tidak mendukung modul 

tambahan 

  



 

2.1.5 Koneksi  

Pada cisco packet tracer juga terdapat banyak sekali jenis koneksi, dan yang 

akan kita pakai pada modul kali ini adalah cable copper cross-over dan straight. 

• Kabel lurus (straight-through) umumnya digunakan untuk menghubungkan dua 

jenis perangkat/device yang berbeda. Pemakainnya antara lain untuk tujuan 

berikut : 

1. Menghubungkan komputer ke port normal pada switch atau hub. 

2. Menghubungkan komputer ke port LAN pada modem DSL atau modem kabel 

3. Menghubungkan port WAN pada router ke port LAN pada modem kabel/DSL 

4. Menghubungkan komputer ke port LAN pada modem DSL atau modem kabel 

5. Menghubungkan port LAN pada router ke port uplink pada hub atau swith 

(Digunakan untuk perluasan jaringan). 

6. Menghubungkan 2 switch/hub di mana satu switch atau hub menggunakan 

port uplink, sedangkan switch/hub lainnya menggunakan port normal.  

 

• Kabel silang (cross-over) biasanya digunakan untuk menghubungkan jenis 

perangkat/device yang sama. Kabel silang dapat digunakan untuk tujuan-tujuan 

berikut : 

1. Menghubungkan 2 komputer secara langsung 

2.Menghubungkan port LAN pada router ke port normal switch atau hub 

(Digunakan untuk perluasan jaringan). 

3.Menghububungkan 2 switch atau hub dengan menggunakan port normal di 

kedua switch atau hub 

Untuk mengecek fisik kabel cross-over, kedua sisi kabel (sisi A dan sisi B)) 

memiliki susunan kawat dengan warna yang berbeda. Susunannnya seperti 

berikut 

 

 



 

Jaringan Sederhana Cisco Packet Tracer  

 

Pada sub bab ini kita akan membuat sebuah jaringan sederhana. 

Langkah Kerja :  

1. Buat jaringan seperti pada gambar di bawah  

 
 

2. Atur Ip nya dengan cara mengklik PC-PT, tekan Desktop lalu tekan IP 
configuration. 

 



 

 
 

3. Lakukan pengiriman paket dengan cara menggunakan simple PDU. Tambahkan 
ke PC1 lalu PC0 atau sebaliknya. 
  

 

 

 

 

4. Terlihat pada kanan bawah cisco paket telah berhasil terkirim. 
 

 


